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Abstract 

This training program aimed to enhance the skills of Tunas Jakasampurna School teachers in developing 
High Order Thinking Skills (HOTS) questions through the integration of artificial intelligence (AI). 
The training, involving 35 participants, utilized AI applications such as ChatGPT and Gemini to 
facilitate efficient question creation. Evaluation results showed a significant improvement in participants' 
understanding based on the comparison of pre-test and post-test scores. Participants appreciated the 
interactive approach that combined theoretical learning with hands-on practice. Recommendations include 
conducting similar training programs regularly with broader coverage and post-training support to 
ensure the sustainable application of AI in teaching activities. 
Keywords: Artificial intelligence, HOTS, training, Chatgpt, Gemini 

 
 

Abstrak 
Program pelatihan ini bertujuan meningkatkan keterampilan guru Sekolah Tunas 
Jakasampurna dalam mengembangkan pertanyaan High Order Thinking Skills (HOTS) 
melalui integrasi kecerdasan buatan (AI). Pelatihan yang melibatkan 35 peserta ini 
menggunakan aplikasi AI seperti ChatGPT dan Gemini untuk memfasilitasi pembuatan 
pertanyaan secara efisien. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pemahaman peserta berdasarkan perbandingan pre-test dan post-test. Peserta 
mengapresiasi pendekatan interaktif yang mengombinasikan teori dan praktik langsung. 
Rekomendasi meliputi penyelenggaraan pelatihan serupa secara rutin dengan cakupan 
lebih luas serta pendampingan pasca-pelatihan untuk memastikan penerapan AI secara 
berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran. 
Kata Kunci: Kecerdasan buatan, HOTS, pelatihan, Chatgpt , Gemini 
 
 
PENDAHULUAN  

Dalam dunia pendidikan saat ini, tantangan bagi para pendidik bukan hanya 

sekadar menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan analitis siswa. Pertanyaan berbasis High Order Thinking Skills 

(HOTS) menjadi elemen penting dalam proses ini karena mendorong siswa untuk tidak 

hanya mengingat informasi, tetapi juga mengolah dan mengevaluasi pengetahuan secara 

lebih mendalam, bahkan menciptakan solusi baru (Ganapathy, 2017; Sadeh & Zion, 

2011). Meski begitu, menyusun pertanyaan HOTS bukanlah hal yang mudah. Prosesnya 

memerlukan waktu dan pemikiran yang matang agar pertanyaan yang dihasilkan benar-
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benar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan (Djami & Kuswandono, 

2020). Hal inilah yang sering kali menjadi tantangan tersendiri bagi para guru dalam 

keseharian mereka. 

Sekolah Tunas Jakasampurna, yang berlokasi di Grand Galaxy City, Bekasi, 

merupakan lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa. Sekolah ini berupaya membekali siswa dengan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi melalui penggunaan pertanyaan berbasis High Order Thinking 

Skills (HOTS). Namun, para guru di sekolah ini menghadapi berbagai tantangan dalam 

menyusun bahan ajar, seperti kesulitan merancang konten yang menarik dan relevan 

dengan kebutuhan siswa, keterbatasan waktu untuk mengembangkan sumber daya yang 

sesuai dengan kurikulum, serta keterbatasan keahlian teknologi dalam memanfaatkan 

alat digital yang dapat mempercepat proses pengembangan materi. Kendala-kendala ini 

membuat proses pembuatan bahan ajar yang berkualitas dan sesuai kebutuhan menjadi 

kurang efisien (Afifah Arifuddin et al., n.d.). Selain itu, salah satu tantangan utama yang 

dihadapi oleh para guru di sekolah ini adalah sulitnya merancang sejumlah besar 

pertanyaan HOTS dalam waktu yang terbatas. Beban kerja yang tinggi dan 

keterbatasan waktu sering kali menyulitkan mereka dalam mengembangkan pertanyaan 

berkualitas yang selaras dengan tujuan pendidikan sekolah. 

Selain itu, para guru juga menghadapi tantangan dalam memanfaatkan teknologi 

yang tersedia untuk mendukung proses pembuatan pertanyaan HOTS secara efisien. 

Meskipun mereka memiliki pemahaman dasar mengenai pengembangan pertanyaan, 

keterbatasan keterampilan dalam menggunakan alat digital untuk membantu proses 

tersebut menghambat produksi pertanyaan HOTS berkualitas dalam jumlah yang 

memadai. Hal ini berdampak pada kemampuan mereka dalam menerapkan penilaian 

yang secara optimal berfokus pada keterampilan analitis dan evaluatif siswa. Kurangnya 

integrasi teknologi dalam proses pembuatan pertanyaan membuat para guru kesulitan 

memenuhi tuntutan yang semakin tinggi terhadap evaluasi berbasis HOTS dalam dunia 

pendidikan modern. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, tim pengabdian masyarakat dari Fakultas 

Ilmu Komputer UPN Veteran Jakarta menginisiasi program pelatihan yang 

mengintegrasikan kecerdasan buatan (AI) dalam pengembangan pertanyaan HOTS. 

Pelatihan ini memanfaatkan aplikasi AI, seperti ChatGPT dan Gemini, yang membantu 
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para guru dalam merancang pertanyaan dengan lebih cepat dan akurat. Kegiatan 

pelatihan yang dilaksanakan pada 16 Mei 2024 ini berfokus pada penggunaan AI untuk 

mempercepat proses perumusan soal HOTS, sehingga guru dapat memproduksi 

pertanyaan berkualitas secara efisien.  

Penggunaan AI dalam pendidikan telah terbukti meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas guru, terutama dalam tugas-tugas repetitif seperti pembuatan soal. 

Teknologi seperti ChatGPT dapat menghasilkan pertanyaan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan individu siswa, memberikan fleksibilitas bagi guru dalam merancang 

pertanyaan yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan belajar siswa 

(Cardona et al., 2023). Hal ini mendukung pembelajaran yang lebih personal, di mana 

setiap siswa mendapatkan tantangan yang sesuai dengan tingkat kognitifnya, sehingga 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan terarah. 

Selain menyediakan solusi yang personal, AI juga membantu guru mengatasi 

keterbatasan waktu. Proses manual pembuatan pertanyaan HOTS yang umumnya 

memakan waktu lama dapat dioptimalkan dengan teknologi AI, yang mampu 

menghasilkan pertanyaan dalam hitungan menit. Hal ini tidak hanya menghemat waktu, 

tetapi juga memastikan pertanyaan yang dihasilkan tetap sesuai dengan standar 

pendidikan. Dengan dukungan teknologi AI, para guru dapat mengalokasikan lebih 

banyak waktu untuk mengembangkan strategi pengajaran yang kreatif dan 

meningkatkan keterlibatan serta partisipasi siswa dalam proses pembelajaran (Pitrella 

et al., 2023). 

Menurut Miao et al. 2023, implementasi AI dalam pendidikan mendorong efisiensi 

dalam pengelolaan kelas dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan 

adaptif. Dengan mengotomatisasi tugas rutin, AI memberdayakan pendidik untuk lebih 

fokus dalam membangun kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan pendekatan 

pengajaran yang lebih personal, yang pada akhirnya meningkatkan lingkungan 

pendidikan secara keseluruhan. Perubahan ini memungkinkan guru menyajikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan berdampak, sekaligus menjaga standar 

pendidikan yang tinggi. 

Solusi yang diterapkan dalam pelatihan ini bertujuan untuk membantu para guru 

merancang pertanyaan HOTS secara efisien menggunakan prompt di ChatGPT. 

Metode ini menyederhanakan proses dengan memungkinkan guru menghasilkan 
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pertanyaan berdasarkan referensi dari buku ajar mereka, sehingga lebih efektif dalam 

mengevaluasi keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (Montenegro-Rueda et al., 

2023). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa integrasi AI dalam pendidikan dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran dengan mengurangi beban kerja guru, sehingga 

mereka memiliki lebih banyak waktu untuk berfokus pada pengembangan pengajaran 

dan peningkatan hasil belajar siswa (Hashem et al., 2024; Oyebola Olusola Ayeni et al., 

2024). Dengan memanfaatkan AI, para pendidik dapat menyederhanakan proses 

pembuatan pertanyaan berkualitas tinggi sambil memastikan kesesuaiannya dengan 

standar pendidikan yang diinginkan, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna dan menarik. 

 

TINJAUAN PUSTAKA   

 Kecerdasan buatan (AI) berperan sebagai alat utama yang memudahkan guru 

untuk membuat pertanyaan berkualitas tinggi dengan cepat. ChatGPT memungkinkan 

pendidik menghasilkan pertanyaan menggunakan prompt yang dioptimalkan. Prompt 

engineering, yaitu proses merancang dan menyusun input untuk mencapai output yang 

diinginkan, menjadi elemen krusial dalam memaksimalkan potensi ChatGPT dalam 

menghasilkan pertanyaan yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan. Dengan 

memberikan panduan melalui prompt yang spesifik dan jelas, guru dapat membuat 

pertanyaan HOTS yang menantang tanpa perlu memulai dari awal setiap kali (Ekin, 

2023). 

 Langkah-langkah dalam prompt engineering dengan ChatGPT melibatkan 

eksperimen dengan berbagai jenis pertanyaan serta penyesuaian parameter. Melalui 

proses iteratif ini, guru dapat menyesuaikan pertanyaan yang dihasilkan agar lebih 

relevan dengan materi pelajaran dan tujuan pembelajaran siswa. Pendekatan ini 

memastikan hasil yang lebih akurat dan kontekstual, sehingga mempercepat proses 

pembuatan pertanyaan secara signifikan (Bettayeb et al., 2024). 

 Selain itu, teknologi ini mengurangi beban kerja manual dan administratif yang 

sering menyita waktu guru, sehingga mereka dapat lebih fokus pada aspek pedagogis. 

Penelitian menunjukkan bahwa ChatGPT dapat mengotomatisasi pembuatan bahan ajar 

berbasis AI, memungkinkan guru mengalokasikan lebih banyak waktu untuk 
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berinteraksi dengan siswa dan mengembangkan metode pengajaran yang inovatif 

(DiGiorgio & Ehrenfeld, 2023).  

 ChatGPT juga mendukung penyediaan konten pembelajaran yang 

dipersonalisasi sesuai kebutuhan masing-masing siswa. Misalnya, pertanyaan dapat 

diadaptasi untuk menyesuaikan tingkat kognitif siswa, memberikan tantangan yang 

lebih terstruktur guna mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Alat 

percakapan berbasis AI seperti ChatGPT menyediakan fleksibilitas ini, sehingga guru 

memiliki lebih banyak waktu untuk berfokus pada pengajaran yang lebih mendalam dan 

berpusat pada siswa (Baidoo-anu & Owusu Ansah, 2023). 

 Dalam konteks pengembangan pertanyaan HOTS, teknologi AI dan teknik 

prompt engineering menawarkan solusi praktis bagi guru untuk merancang pertanyaan 

berkualitas tinggi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sekaligus 

meningkatkan produktivitas pengajaran (Kohnke et al., 2023). 

 Pelatihan dilaksanakan di Sekolah Tunas Jakasampurna, Bekasi, pada hari 

Kamis, 16 Mei 2024. Peserta pelatihan terdiri dari 35 guru yang dipilih oleh pihak 

sekolah berdasarkan minat dan kebutuhan mereka dalam mengembangkan pertanyaan 

High Order Thinking Skills (HOTS). Proses seleksi peserta dilakukan oleh pihak 

sekolah pada 8 Mei 2024, bertepatan dengan kunjungan lokasi yang dilakukan oleh tim 

pengabdian masyarakat. 

 Peralatan yang digunakan selama pelatihan mencakup komputer yang 

terhubung dengan aplikasi AI ChatGPT, yang digunakan untuk mempercepat proses 

pembuatan pertanyaan HOTS. Fasilitas pendukung lainnya, seperti laptop, smartphone, 

koneksi internet yang stabil, dan proyektor, juga disediakan untuk memastikan 

kelancaran jalannya sesi pelatihan. Hal ini bertujuan agar peserta memiliki sarana yang 

memadai untuk mempraktikkan dan menerapkan teknik AI yang dipelajari selama 

pelatihan. 

 

METODE PELAKSANAAN  

 Pelatihan ini menggunakan dua metode utama, yaitu metode kolaboratif dan 

interaktif serta pendekatan studi kasus. Pada metode kolaboratif dan interaktif, para 

guru secara aktif terlibat dalam sesi pelatihan melalui diskusi terbuka dan praktik 

langsung menggunakan aplikasi AI seperti ChatGPT. Hal ini memungkinkan peserta 
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untuk segera mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan. ChatGPT 

digunakan untuk memfasilitasi pengembangan pertanyaan HOTS dengan 

menggunakan prompt yang dirancang sesuai panduan modul pelatihan. Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa chatbot berbasis AI, seperti ChatGPT, dapat secara 

signifikan meningkatkan keterampilan dan pemahaman peserta melalui umpan balik 

yang cepat dan mendorong pemahaman yang mendalam (Bernard & Tichkiewitch, 

2010). Pendekatan kolaboratif ini mendorong peserta untuk bereksperimen dengan alat 

AI secara langsung, sehingga memastikan mereka benar-benar memahami konsep yang 

diajarkan. 

 Sementara itu, pendekatan studi kasus memberikan peserta studi kasus khusus 

yang berkaitan dengan pengembangan pertanyaan HOTS dalam mata pelajaran mereka 

masing-masing. Setiap studi kasus dirancang untuk mencerminkan tantangan nyata 

yang sering ditemui dalam proses pembelajaran. Para guru diminta merancang 

pertanyaan berdasarkan skenario tersebut dengan bantuan ChatGPT 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

 Kegiatan pelatihan diawali dengan pembagian pre-test kepada peserta. Pre-test 

ini menjadi langkah awal yang penting untuk mengukur pemahaman awal para peserta, 

yang mayoritas merupakan guru, mengenai penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam 

pengembangan pertanyaan High Order Thinking Skills (HOTS). Tujuan utama pre-test 

ini adalah mengevaluasi pengetahuan dasar peserta terkait konsep AI serta 

penerapannya dalam pendidikan, khususnya dalam merancang pertanyaan HOTS. Pre-

test ini melibatkan 35 responden dan terdiri dari tujuh pertanyaan yang mencakup 

berbagai topik terkait AI dalam pendidikan.  

 Setiap pertanyaan pre-test dijawab menggunakan skala Likert yang berkisar dari 

"Sangat Tidak Setuju (1)" hingga "Sangat Setuju (5)." Hasil pre-test ini, seperti yang 

ditunjukkan dalam Gambar 3, memberikan gambaran tentang kesiapan peserta dalam 

memahami materi yang akan disampaikan dan diterapkan pada sesi pelatihan 

selanjutnya. 

 Penggunaan skala Likert dipilih untuk pre-test dan post-test karena merupakan 

metode yang efektif untuk mengukur persepsi, sikap, dan pemahaman peserta secara 

lebih rinci. Skala Likert memungkinkan peserta untuk mengungkapkan sejauh mana 
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mereka setuju dengan pernyataan tertentu serta menghasilkan data yang mudah 

diinterpretasikan dalam bentuk numerik. Dalam penelitian pendidikan, skala ini tetap 

populer karena kemampuannya dalam menangkap berbagai tanggapan peserta secara 

efektif. Penelitian terbaru juga mendukung penggunaan skala Likert sebagai alat utama 

dalam penelitian pendidikan dan psikologi, khususnya untuk mengukur persepsi 

fenomena sosial dan pendidikan (DeCastellarnau, 2018; Jebb et al., 2021). 

 Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa skala Likert dapat memberikan 

pengukuran yang lebih valid dan reliabel serta memudahkan analisis data, baik dalam 

skala ordinal maupun setelah dikonversi menjadi skala interval untuk keperluan analisis 

statistik lanjutan (Jebb et al., 2021; Mishra et al., 2018).  

 

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Pre-Test 
Kode Pertanyaan 

Q1 Saya tahu dan memahami konsep dasar Kecerdasan Buatan (AI). 

Q2 Saya mengetahui berbagai jenis aplikasi AI yang dapat digunakan dalam 

pendidikan, terutama untuk membuat pertanyaan High Order Thinking Skills 

(HOTS). 

Q3 Saya memahami manfaat potensial AI dalam pembuatan pertanyaan High 

Order Thinking Skills (HOTS). 

Q4 Saya pernah menggunakan aplikasi AI untuk membantu pembuatan 

pertanyaan High Order Thinking Skills (HOTS). 

Q5 Saya mengetahui sumber informasi yang dapat saya gunakan untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang AI. 

Q6 Saya percaya bahwa AI dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

pembelajaran dan pengajaran, terutama dalam pembuatan pertanyaan High 

Order Thinking Skills (HOTS). 

Q7 Saya percaya bahwa penggunaan AI dalam pendidikan akan menjadi standar 

di masa depan. 
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Gambar 1. Grafik rata-rata hasil pretest 

 Berdasarkan grafik pada Gambar 1, dapat disimpulkan bahwa pemahaman dasar 

peserta tentang AI masih cukup rendah. Mayoritas responden untuk Q1 berada dalam 

kategori "Sangat Tidak Setuju" dan "Tidak Setuju," dengan hanya sebagian kecil yang 

memilih "Netral." Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai konsep dasar AI, yang merupakan hal penting 

untuk tahap pelatihan selanjutnya 

 Terkait pengetahuan peserta tentang aplikasi AI dalam pendidikan (Q2), 

sebagian besar tanggapan berada dalam kategori "Tidak Setuju" dan "Netral," yang 

menunjukkan kurangnya familiaritas peserta dengan berbagai alat AI yang relevan, 

khususnya dalam perancangan pertanyaan HOTS.  

 Pertanyaan Q3 mengeksplorasi pemahaman peserta mengenai manfaat AI dalam 

pengembangan pertanyaan HOTS, terdapat distribusi tanggapan yang lebih seimbang 

antara "Netral" dan "Setuju," meskipun beberapa peserta masih ragu. Namun, 

pengalaman praktis peserta dalam menggunakan AI untuk pengembangan pertanyaan 

(Q4) masih cukup terbatas, dengan mayoritas tanggapan berada di kategori "Netral" dan 

"Tidak Setuju." Hal ini mengindikasikan bahwa sesi pelatihan sebaiknya mencakup lebih 

banyak sesi praktik intensif dengan alat AI seperti ChatGPT agar peserta lebih terbiasa 

dengan penggunaannya. 

 Pengetahuan peserta mengenai sumber informasi terkait AI (Q5) cukup 

bervariasi, dengan tanggapan berkisar antara "Netral" hingga "Setuju." Terkait 

keyakinan peserta akan kemampuan AI dalam meningkatkan efisiensi proses 

pembelajaran (Pertanyaan 6, Q6), sebagian besar peserta memberikan tanggapan 
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"Setuju" atau "Sangat Setuju," yang menunjukkan kepercayaan yang tinggi terhadap 

manfaat AI.  

 Terakhir, mayoritas peserta menyatakan keyakinannya bahwa AI akan menjadi 

standar di masa depan dalam dunia pendidikan (Pertanyaan 7, Q7), dengan mayoritas 

tanggapan berada di kategori "Setuju" dan "Sangat Setuju."  

 Kegiatan kedua dalam pelatihan ini adalah sesi teori, yang memainkan peran 

penting dalam memberikan pengetahuan dasar yang komprehensif kepada para guru 

mengenai penggunaan kecerdasan buatan (AI) untuk pengembangan pertanyaan High 

Order Thinking Skills (HOTS). Sesi ini dirancang untuk membekali peserta dengan 

wawasan teoritis sebelum mereka menerapkan pengetahuan tersebut dalam praktik.

 Sesi dimulai dengan pengenalan AI dalam dunia pendidikan, memberikan 

gambaran umum tentang bagaimana AI dapat merevolusi proses pembelajaran, 

khususnya dalam pembuatan pertanyaan HOTS. Peserta diperkenalkan pada teknologi 

AI yang relevan serta prinsip kerjanya dalam konteks pendidikan, yang menyoroti 

potensi AI dalam meningkatkan strategi pembelajaran. 

 Selanjutnya, diskusi beralih ke prinsip-prinsip pengembangan pertanyaan 

HOTS, dengan penekanan pada karakteristik dan struktur pertanyaan tersebut. Dengan 

merujuk pada taksonomi Bloom, peserta mengeksplorasi aspek-aspek kunci seperti 

analisis, sintesis, dan evaluasi, serta memahami bagaimana pertanyaan-pertanyaan ini 

merangsang pemikiran analitis dan kreatif pada siswa. 

 Fasilitator kemudian mendemonstrasikan penerapan AI dalam perancangan 

pertanyaan HOTS, menunjukkan bagaimana alat seperti ChatGPT dan Gemini dapat 

menyederhanakan proses pembuatan pertanyaan kompleks sekaligus memenuhi 

berbagai kebutuhan pendidikan. Contoh praktis ditampilkan untuk mengilustrasikan 

bagaimana solusi berbasis AI dapat meningkatkan proses pengembangan pertanyaan 

agar lebih efisien dan efektif. 

 Untuk memperkuat pemahaman teoritis, studi kasus dan analisis contoh juga 

disajikan. Peserta meninjau contoh-contoh pertanyaan HOTS yang berhasil dibuat 

menggunakan AI, sehingga mereka dapat membayangkan penerapan praktis dari 

konsep-konsep yang telah dipelajari. 

 Secara keseluruhan, sesi teori ini, seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 2, 

bertujuan untuk membekali para guru dengan landasan teori yang kuat, sehingga 
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mereka dapat menerapkan teknologi AI dalam proses pengembangan pertanyaan dan 

terdorong untuk mengadopsi pendekatan pengajaran yang inovatif. 

 
Gambar 2. Sesi Teori 

 Setelah sesi teori yang memberikan pemahaman mendalam mengenai prinsip-

prinsip pengembangan pertanyaan HOTS dan aplikasi AI, kegiatan selanjutnya adalah 

sesi praktik. Sesi ini dirancang agar para guru mendapatkan pengalaman langsung 

dalam menggunakan teknologi AI untuk merancang dan mengembangkan pertanyaan 

HOTS.  

 Sebelum sesi praktik dimulai, semua alat dan aplikasi AI seperti ChatGPT dan 

Gemini, yang telah diperkenalkan dalam sesi teori, dipersiapkan dan diuji untuk 

memastikan semuanya berfungsi dengan baik. Peserta diberikan akses ke perangkat 

lunak tersebut serta pengingat tentang cara penggunaannya yang tepat. Sesi dimulai 

dengan demonstrasi langsung yang dilakukan oleh fasilitator, yang menjelaskan proses 

pengembangan pertanyaan HOTS menggunakan AI secara real-time. Demonstrasi ini 

mencakup langkah-langkah seperti memasukkan data, menyesuaikan parameter, dan 

menginterpretasikan hasil yang dihasilkan oleh AI, sehingga peserta memperoleh 

pemahaman yang jelas mengenai alur kerja. 

 Setelah demonstrasi, dilanjutkan dengan sesi praktik mandiri, di mana peserta 

dapat menerapkan pengetahuan mereka dengan membuat pertanyaan HOTS sendiri 

menggunakan teknologi AI.  

 Sesi praktik ini, sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 5, tidak hanya 

memperkuat keterampilan teknis para guru dalam penggunaan AI untuk pembuatan 
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pertanyaan, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan diri bahwa mereka dapat 

mengimplementasikan teknologi canggih ini dalam praktik pengajaran mereka. Melalui 

kegiatan ini, para guru diharapkan dapat membawa inovasi dan efisiensi baru dalam 

proses pengembangan pertanyaan di sekolah mereka. 

 Setelah sesi praktik langsung, langkah berikutnya dalam pelatihan adalah sesi 

evaluasi, yang merupakan komponen penting untuk mengukur efektivitas pelatihan 

serta mengumpulkan masukan untuk perbaikan di masa mendatang. Kegiatan utama 

dalam sesi evaluasi ini adalah menilai pertanyaan HOTS yang dikembangkan oleh 

peserta selama sesi praktik. Evaluasi ini dilakukan melalui penilaian oleh fasilitator serta 

peninjauan sejawat antar peserta. Kriteria penilaian difokuskan pada orisinalitas, 

keselarasan dengan standar HOTS, serta efektivitas penggunaan AI dalam merumuskan 

pertanyaan tersebut. 

  
Gambar 3. Evaluasi soal HOTS yang 

dibuat oleh peserta 
Gambar 4. Salah stau hasil soal 
HOTS yang dibuat oleh peserta 

 Melalui proses evaluasi ini, peserta tidak hanya mendapatkan umpan balik 

konstruktif, tetapi juga dapat mengevaluasi kekuatan dan kekurangan pertanyaan yang 

mereka buat, sehingga mereka dapat meningkatkan keterampilan dalam 

mengembangkan pertanyaan HOTS di masa mendatang. 

 Gambar di atas (Gambar 3 dan 4) menampilkan salah satu pertanyaan HOTS 

yang dibuat oleh peserta pelatihan menggunakan aplikasi ChatGPT. Selama sesi 

praktik, peserta dibimbing untuk memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (AI) 

dalam merancang pertanyaan yang sesuai dengan standar High Order Thinking Skills 

(HOTS). Gambar ini menunjukkan proses interaktif di mana peserta mengetik perintah 

(prompt) secara langsung ke dalam ChatGPT untuk menghasilkan pertanyaan yang 

kreatif dan menantang. Pertanyaan yang dihasilkan kemudian dievaluasi oleh fasilitator 
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untuk memastikan bahwa pertanyaan tersebut mencakup aspek analisis, evaluasi, dan 

kreasi—karakteristik utama dari pertanyaan HOTS. Proses ini menunjukkan bagaimana 

teknologi AI dapat menyederhanakan dan mempercepat pengembangan pertanyaan 

berkualitas tinggi dalam waktu yang lebih efisien. 

 Setelah sesi evaluasi, diadakan diskusi terbuka yang memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk berbagi pengalaman mereka selama pelatihan, khususnya selama 

sesi praktik. Peserta didorong untuk mengungkapkan hal-hal yang mereka anggap 

bermanfaat, tantangan yang mereka hadapi, serta pandangan mereka secara keseluruhan 

mengenai penggunaan AI dalam pengembangan pertanyaan. Diskusi ini bertujuan 

untuk mendorong pembelajaran kolaboratif, memungkinkan peserta untuk 

merefleksikan penerapan AI dalam pendidikan serta mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki atau dieksplorasi lebih lanjut. 

 
Gambar 5. Sesi Diskusi 

 
Gambar 6. Grafik hasil post test 
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 Umpan balik positif dari peserta mengenai pelatihan ini tercermin dalam hasil 

post-test pada grafik gambar 6 yang menunjukkan peningkatan pemahaman dan 

penerapan materi. Peningkatan skor post-test mengindikasikan bahwa pelatihan ini 

berhasil meningkatkan kemampuan peserta dalam mengimplementasikan AI untuk 

merancang pertanyaan High Order Thinking Skills (HOTS). Hal ini menunjukkan 

efektivitas metode pengajaran yang digunakan serta keberhasilan sesi praktik yang 

dilakukan selama pelatihan.  

Tabel 2. Daftar pertanyaan Post-Test 
Kode Pertanyaan 

Q1 Pelatihan ini telah membantu saya meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam bidang integrasi AI untuk pembuatan pertanyaan High 

Order Thinking Skills (HOTS). 

Q2 Saya yakin bahwa pelatihan ini akan bermanfaat bagi saya dan siswa saya. 

Q3 Saya berencana menerapkan apa yang telah saya pelajari dalam pelatihan ini 

untuk membuat pertanyaan HOTS di masa mendatang. 

Q4 Saya merekomendasikan pelatihan ini kepada rekan guru lainnya yang tertarik 

mempelajari lebih lanjut tentang AI dalam pembuatan pertanyaan HOTS. 

Q5 Secara keseluruhan, saya puas dengan pelatihan ini dan merasa bahwa 

pelatihan ini telah mencapai tujuannya. 

Q6 Saya mulai memahami bagaimana AI dapat membantu memberikan umpan 

balik yang cepat dan tepat kepada siswa. 

Q7 Saya berencana mencari tahu lebih banyak dan mengikuti pelatihan tambahan 

tentang AI dalam pendidikan. 

 Pada Sesi penutupan, salah satu guru memberikan umpan balik langsung dengan 

menekankan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat dan relevan dengan peran mereka 

sebagai pendidik. Guru tersebut menyatakan bahwa materi yang disampaikan mudah 

dipahami, dan integrasi AI dalam pengembangan pertanyaan HOTS memberikan 

wawasan praktis yang dapat langsung diterapkan di kelas. Guru tersebut juga 

mengapresiasi format pelatihan yang interaktif, yang mengombinasikan konsep teori 

dan praktik langsung, sehingga peserta dapat memperoleh pengalaman nyata dalam 

menggunakan alat AI. Umpan balik ini mencerminkan pandangan umum peserta 
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lainnya, yang sepakat bahwa pelatihan ini telah mencapai tujuannya dan memberikan 

nilai tambah yang signifikan dalam meningkatkan metode pengajaran mereka. 

  
Gambar 7. umpan balik peserta Gambar 8. Pemberian sertifikat 

kepada peserta 
 Sebagai bagian dari kegiatan penutupan, sertifikat diberikan kepada setiap 

peserta sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi aktif mereka dan keberhasilan 

menyelesaikan seluruh sesi pelatihan. Sertifikat tersebut menjadi simbol komitmen 

mereka terhadap program ini, yang mencakup diskusi teoritis dan praktik langsung 

dalam pengembangan pertanyaan HOTS menggunakan teknologi AI. Sertifikat ini juga 

menjadi bukti atas pengetahuan dan keterampilan baru yang telah diperoleh peserta, 

yang diharapkan dapat diterapkan dalam lingkungan pengajaran masing-masing. 

 Sesi penutupan tidak hanya menandai berakhirnya pelatihan secara formal tetapi 

juga menjadi landasan untuk perbaikan berkelanjutan dalam program pelatihan di masa 

depan. Foto bersama terakhir, seperti yang ditampilkan dalam Gambar 12, menangkap 

semangat kolaborasi dan komitmen bersama dari seluruh peserta untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka peroleh. Foto ini menjadi simbol 

keberhasilan program pelatihan dan dedikasi kolektif dalam meningkatkan praktik 

pendidikan melalui pendekatan inovatif. 

 
Gambar 9. Foto bersama peserta pelatihan 
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KESIMPULAN 

 Program pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan pelatihan kepada para 

guru di Sekolah Tunas Jakasampurna mengenai penggunaan kecerdasan buatan (AI) 

dalam pengembangan pertanyaan High Order Thinking Skills (HOTS). Pelatihan ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru, sebagaimana 

terlihat dari peningkatan pemahaman dan kepercayaan diri yang signifikan berdasarkan 

hasil pre-test dan post-test. Para guru tidak hanya memperoleh wawasan baru mengenai 

aplikasi AI, tetapi juga menunjukkan komitmen untuk menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam kegiatan pembelajaran mereka. 

 Peserta menganggap pelatihan ini sangat bermanfaat, yang tercermin dari 

umpan balik positif yang diberikan, baik secara lisan maupun melalui hasil post-test. 

Mereka mengapresiasi pendekatan interaktif dan praktis yang digunakan selama sesi 

pelatihan. Kombinasi pembelajaran teori dan praktik langsung ini memberikan 

pengalaman menyeluruh yang memberdayakan guru untuk mengimplementasikan 

teknologi AI dalam pengembangan pertanyaan HOTS yang inovatif dan efektif. 

 Untuk pengembangan lebih lanjut, pelatihan serupa dapat diadakan secara rutin 

dengan durasi yang lebih panjang agar peserta dapat memperdalam pemahaman dan 

keterampilan praktik mereka. Selain itu, memperluas cakupan pelatihan dengan 

melibatkan lebih banyak sekolah akan membantu memperluas dampaknya. Penyusunan 

modul pelatihan yang lebih komprehensif serta penyediaan materi pendukung yang 

dapat diakses secara mandiri oleh guru akan lebih membantu mereka dalam 

meningkatkan keterampilan mengintegrasikan AI dalam kegiatan pengajaran. 
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